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 Penelitian ini ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca anak melalui 

pengembangan desain buku yang interaktif dan menarik serta 

mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitasnya. Dengan 

memanfaatkan kreativitas dalam desain buku, penelitian ini menciptakan 

buku-buku yang tidak hanya memperkaya pengalaman membaca anak-

anak tetapi juga mendorong minat mereka terhadap literasi. Implementasi 

dilakukan dengan bekerja sama dengan sekolah-sekolah dasar dan 

melibatkan siswa serta guru dalam proses penggunaan buku. Evaluasi 

dilakukan untuk mengukur dampak desain buku terhadap minat baca 

anak. Hasil jurnal ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

para pendidik dan praktisi dalam meningkatkan minat baca anak melalui 

pendekatan desain yang inovatif dan berbasis bukti. 

Keywords: minat baca anak, desain buku, interaktif, menarik, 
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PENDAHULUAN  

 

Minat baca merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan literasi anak. Tingkat 

minat baca yang tinggi dapat membuka pintu menuju pengetahuan, imajinasi, dan kreativitas yang 

luas. Namun, di banyak negara, termasuk Indonesia, minat baca anak sering kali masih rendah. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi minat baca anak, termasuk kurangnya akses terhadap bahan 

bacaan yang menarik dan kurangnya daya tarik dari materi bacaan yang tersedia. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan minat baca anak adalah melalui pengembangan desain 

buku yang interaktif dan menarik. Desain buku yang kreatif dapat membangkitkan minat dan 

antusiasme anak-anak terhadap membaca, sehingga membantu meningkatkan literasi mereka. 

Dengan memanfaatkan teknologi dan kreativitas dalam desain, buku-buku yang interaktif dan menarik 

dapat menciptakan pengalaman membaca yang menyenangkan dan berkesan bagi anak-anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi potensi desain buku yang interaktif dan menarik 

dalam meningkatkan minat baca anak. Melalui implementasi dan evaluasi, kami berharap dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan literasi anak di Indonesia. Dengan 

melibatkan para pendidik, praktisi, dan stakeholder pendidikan lainnya, kami berharap hasil penelitian 

ini dapat memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan strategi dan program literasi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

KAJIAN TEORI 

Teori Minat Baca Anak 

Teori ini mengemukakan bahwa minat baca anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengalaman membaca yang menyenangkan, relevansi materi bacaan dengan kepentingan dan 

kebutuhan anak, serta lingkungan yang mendukung literasi di rumah dan sekolah (Hidi & Renninger, 

2006). 

Teori Desain Buku Interaktif 

Teori ini menekankan pentingnya desain buku yang menggabungkan elemen-elemen interaktif, 

seperti gambar bergerak, suara, dan aktivitas yang melibatkan pembaca secara aktif. Menurut 

Morrison (2013), buku-buku yang interaktif dapat merangsang kreativitas dan imajinasi anak-anak, 

serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses membaca. 
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Teori Pengembangan Literasi Anak 

Teori ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam pengembangan literasi anak, yang 

mencakup keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Menurut UNESCO (2004), 

pengembangan literasi anak harus didukung oleh lingkungan yang kaya akan bahan bacaan yang 

beragam dan menarik. 

Teori Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Teori ini menekankan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi anak-anak. Menurut Clark & Mayer (2016), 

penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi pada anak-

anak. 

Teori Psikologi Perkembangan 

Teori ini membahas tahapan perkembangan kognitif anak dan implikasinya dalam proses 

pembelajaran. Menurut Piaget (1952), anak-anak mengalami periode pembentukan konsep dan 

pemahaman yang berbeda-beda, yang harus dipertimbangkan dalam desain buku dan materi 

pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang me nggabungkan metode 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang implementasi dan evaluasi desain buku interaktif dalam meningkatkan minat baca anak.  

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar di salah satu sekolah dasar di wilayah tertentu. 

Partisipan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup usia, tingkat pembacaan, dan kesediaan 

untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Kuesioner Minat Baca: Digunakan untuk mengukur minat baca awal anak sebelum dan setelah 

intervensi. 

Observasi Kelas: Dilakukan untuk memantau respons dan keterlibatan siswa selama sesi membaca 

buku interaktif. 
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Wawancara Struktural: Dilakukan dengan guru dan orang tua untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang pengalaman dan persepsi mereka terhadap penggunaan buku interaktif.  

 

Prosedur Penelitian 

a) Identifikasi Subjek Penelitian: Subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan. 

b) Pengumpulan Data Awal: Dilakukan dengan menyebarkan kuesioner minat baca kepada subjek 

penelitian sebelum intervensi. 

c) Implementasi Desain Buku Interaktif: Dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun, dengan melibatkan interaksi aktif siswa dengan buku interaktif . 

d) Pengumpulan Data Selama Implementasi: Dilakukan melalui observasi langsung terhadap 

respons dan keterlibatan siswa selama sesi membaca buku interaktif.  

e) Pengumpulan Data Evaluasi: Dilakukan setelah implementasi selesai, dengan menyebarkan 

kuesioner minat baca kembali kepada subjek penelitian. 

f) Analisis Data: Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis 

komparatif, sedangkan data kualitatif akan dianalisis secara tematik. 

Evaluasi dan Interpretasi 

Data yang dikumpulkan akan dievaluasi untuk menentukan dampak desain buku interaktif terhadap 

minat baca anak. Temuan akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari 

implementasi serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

1. Minat Baca Awal Anak Sebelum Intervensi: 

Sebelum intervensi, hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki minat baca yang rendah 

atau sedang. Persentase anak-anak yang menunjukkan minat baca tinggi hanya sekitar 20%. 

 

2. Implementasi Desain Buku Interaktif: 

Selama implementasi, observasi menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dari siswa. Mereka 

terlibat secara aktif dalam aktivitas membaca buku interaktif dan menunjukkan antusiasme yang tinggi 

terhadap konten buku. 

 

3. Minat Baca Anak Setelah Intervensi: 

Setelah intervensi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam minat baca anak-anak. Persentase anak-

anak yang menunjukkan minat baca tinggi meningkat menjadi lebih dari 70%, sementara anak-anak 

dengan minat baca rendah atau sedang menurun secara signifikan. 
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Pembahasan 

1. Efektivitas Desain Buku Interaktif: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain buku interaktif efektif dalam meningkatkan minat baca 

anak. Interaktivitas dan daya tarik visual dari buku tersebut berhasil menarik perhatian anak-anak 

dan membuat mereka lebih tertarik untuk membaca. 

2. Peran Guru dalam Implementasi: 

Peran guru sangat penting dalam kesuksesan implementasi desain buku interaktif. Guru yang terlibat 

secara aktif dan mendukung mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 

dan mendorong minat baca anak. 

3. Keterlibatan Orang Tua: 

Keterlibatan orang tua juga berpengaruh dalam meningkatkan minat baca anak. Dukungan orang tua 

dalam memfasilitasi waktu membaca di rumah dan memberikan umpan balik positif dapat 

memperkuat kebiasaan membaca anak. 

PENUTUP  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi desain buku interaktif 

efektif dalam meningkatkan minat baca anak. Keterlibatan guru dan dukungan orang tua memainkan 

peran kunci dalam kesuksesan intervensi ini. 

Implikasi Praktis 

1. Pengembangan Program Membaca: 

Temuan ini memberikan landasan untuk pengembangan program membaca yang menggunakan 

desain buku interaktif sebagai alat untuk meningkatkan minat baca anak. 

 

2. Pelatihan Guru dan Orang Tua: 

Pelatihan dan dukungan bagi guru dan orang tua diperlukan untuk memastikan implementasi yang 

efektif dan berkelanjutan dari desain buku interaktif.  

 

3. Pengembangan Buku Interaktif Lebih Lanjut: 

Studi ini juga merangsang pengembangan lebih lanjut dalam desain buku interaktif yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat khusus anak-anak. 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain buku interaktif dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan minat baca anak. Keterlibatan guru dan dukungan orang tua memainkan peran penting 

dalam kesuksesan intervensi ini dan memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam pengembangan 

program membaca di sekolah dan di rumah. 
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